Kontribusi Fazlur Rahman
dalam Ushul Figh Kontemporer
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Abstract

Fazlur Rahman is one of the excellent scholars whose ideas in Is-
lamic Studies cover many defferent kinds of disciplines. Due to his great
contribution to the development of Islamic Studies, a number of research-
ers have conducted some studies on his thoughts. As far as Rahman is
concerned, he paid his attention of study more seriously on Islamic Law,
including /s/amic legal theories (usul figh). Therefore, a number of his
works, either book or separate articles, discuss about usu/ figh, in which
he has made some contributions. Among his contributions in contempo-
rary usul figh, the writer considers that two of them are very interesting
to study. First, he offers to employ an integrative approach in studying
Islamic teachings by looking at al-Qur’an and the tradition of the prophet.
Second, he distinguishes nas/ into two: normative-universal and prac-
tice-temporal one. This article is trying to elaborate his great ideas on
contemporary usu/ figh.

A. Pendahuluan

lim yang banyak memberikan kontribusi dalam pemikiran Islam.

Maka tidak mengherankan kalau karya-karyanya banyak diminati
dan dipelajari oleh peminat dan pemerhati pemikiran Islam. Pada
gilirannya tidak mengherankan pula kalau banyak karya yang lahir dan
dipublikasikan tentang pemikiran Rahman. Kehebatan pemikiran Rahman
mencakup hampir seluruh bidang kajian Islam; filsafat, pendidikan, studi
al-Qur’an, sunnah Nabi Muhammad, termasuk di dalamnya metodologi
kajian hukum Islam (Ushul Figh). Kaitannya dengan pemikiran di bidang
Ushul Figh, menurut hemat penulis, minimal ada dua hal yang penting
dicermati. Pertama, tawaran penggunaan metode integratif atau induktif
dalam mengkaji sumber ajaran Islam (al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW.). Kedua, pemisahan antara nash normatif-universal di
satu sisi dengan nash praktis-temporal di sisi lain.

Meskipun metode integral atau induktif (/s#gré7) telah
diperkenalkan para ilmuwan di bidang ushul figh, tetapi penggunaannya
belum secara sistematis dan konsisten, bahkan belum terlihat aplikasinya
dalam praktek. Boleh jadi, apa yang dikemukakan ulama awal baru
merupakan benih. Benih itu misalnya dikemukakan oleh pemikir (/ama

i I lidak diragukan lagi Fazlur Rahman adalah salah satu pemikir Mus
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salaf) sebelumnya, seperti Imam al-Ghazali (w. 505/1111), yang
memperkenalkan teori induktif (a/-/stigrd’, al-Shatibi (w. 790/1388)
dengan teori integrasinya (ka/dm ilihiyun huwa kalim wihia), bahkan
ditekankan keutamaannya oleh sebagian ulama salaf, seperti al-Zarkashi
(745-794/1344-1393) dan al-Suytti (w. 911/1505). Penting dicatat, usulan
pemakaian metode induktif/integratif oleh para ulama awal adalah di
bidang teori hukum Islam (usul figh) dan tafsir, namun Rahman terkesan
menekankan penggunaannya dalam studi al-Qur’an (tafsir). Karena itu
tidak mengherankan kalau pembahasan teori integratif atau induktif dekat
kaitannya dengan kajian tafsir dan ushul figh. Hal ini dapat dipahami,
sebab kedua ilmu ini sangat dekat, bahkan menurut hemat penulis kedua
ilmu ini tidak dapat dipisahkan, bahkan mestinya menjadi satu kesatuan.
Dus, penggunaan teori atau metode ini dapat digunakan untuk keduanya.

Tulisan ini adalah salah satu upaya untuk menggambarkan
pemikiran atau kontribusi yang diberikan Rahman di bidang ushul figh,
meskipun Rahman sendiri tidak pernah menyebutnya sebagai kajian ushul
figh. Tulisan ini menekankan pembahasan pada dua hal, yakni: (1) teori
induktif atau integratif,1 dan (2) pembedaan nash noramtif-universal
dengan nash praktis-temporal. Hanya saja sebelum menjelaskan kedua
hal tersebut lebih dahulu diuraikan kontekstualisasi teori Rahman tersebut.

Untuk memudahkan pembahasan tulisan ini dibagi menjadi empat
bagian, yang dimulai dengan pendahuluan di bagian pertama. Kemudian
diteruskan dengan uraian tentang kontekstualisasi metode integratif atau
induktif di bagian kedua. Pada bagian ketiga dikemukakan signifikansi
metode induktif/integratif dan pembedaan antara nash normatif-univer-
sal dengan nash praktis-temporal. Kemudian dipungkasi dengan
kesimpulan di bagian akhir.

"Kalau kedua istilah ini didefinisikan secara berbeda akan memberikan pengertian
yang berbeda. Sebaliknya, kalau diupayakan mencari titik temu akan ditemukan titik
temunya. Dalam tulisan ini diupayakan mencari titik temu, yakni bahwa keduanya
bertujuan menerapkan kajian yang menyatu antar sejumlah nash al-Qur’an dan sunnah
Nabi Muhammad saw., sebagai sumber ajaran Islam, terhadap masalah tertentu. Karena
itu, penggunaan kedua istilah ini menunjukkan maksud yang sama, yakni kajian yang
menyatu terhadap sejumlah nash terkait. Dengan demikian, pengertian induktif di sini
bukan seperti yang umumnya dipahami dalam sosiologi, teori pengumpulan data
lapangan yang kemudian menjadi teori.
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B. Kontekstualisasi Metode Induktif/Integratif

Dapat dinyatakan bahwa lahirnya konsep induktif atau integratif
dilatarbelakangi oleh kekecewaan Fazlur Rahman’ terhadap teori yang
sudah digunakan, baik oleh ulama tradisional maupun reformis. Ke-
kecewaan ini dapat dilihat dari kritik-kritik yang dilontarkannya. Fazlur

*Fazlur Rahman lahir di Pakistan pada tanggal 21 September 1919, dan meninggal
pada tanggal 26 Juli 1988. Rahman adalah seorang filosof, ahli pendidikan, dan pemikir
pembaruan liberal Islam asal Pakistan. Rahman mendapat gelar master di bidang literatur
Arab dari Universitas Punjab, Lahore, tahun 1942, sementara gelar Doktor diraihnya di
bidang filsafat dari Oxford University tahun 1949. Rahman pernah menjadi dosen Studi
tentang Persia dan Filsafat Islam (Islamic Philosophy) di Institute of Islamic Studies di
Durham University dari tahun 1958 sampai dengan tahun 1961. Pernah juga menjadi
profesor tamu di Pusat Studi Islam Pakistan (Central Institute of Islamic Research)
selama dua tahun, 1961 s/d 1962. Rahman seolah harus meninggalkan Pakistan karena
pemikiran-pemikiran yang dianggap liberal oleh kelompok tradisionalis. Kemudian
dia diangkat menjadi profesor tamu di the University of California, Los Angeles,
Amerika Serikat yang dimulai pada musim semi (spring) tahun 1969, dan kemudian
diangkat menjadi profesor di the University of Chicago sebagai ahli di bidang Pemikiran
Islam (a Professor of Islamic thought). Meskipun dia terkenal pertama kali ke dunia
internasional sebagai ahli filsafat, dengan karyanya Avicenna’s Psychology (1952),
Prophecy in Isfam (1958) dan Avicenna’s De Anima (1959), Kahman lebih terkenal
sebagai pioneer di bidang Hermeneutika Islam (Islamic hermeneutics), dengan karyanya,
Islamic Methodology in History(1965), dan juga sebagai pembaharu pendidikan Islam,
dengan karyanya, [s/am and Modernity (1984). Karya lain yang lahir dari Rahman
adalah: (1) Selected Letters of Shaykh Ahmad Sirkindi(1968); (2) Philosophy of Mulli
5adrd(1975); Islam(1979); Major Themes of the Qur an(1979); Health and Medicine in
the [slamic Tradition (1987). Jumlah karya yang lahir dari Rahman adalah: (1) sepuluh
buku; (2) delapan puluh enam artikel; (3) empat artikel dalam Encyclopedia; dan (4)
satu book riview. (Lihat Tamara Sonn, “Fazlur Rahman” dalam 7Ae Oxford Encyclope-
dia of the Modern I[slamic World, diedit oleh John L. Esposito (New York, Oxford:
Oxford University Press, 1995) 111:408; Donald L. Berry, “Fazlur Rahman: A Life in
Review,” dalam 7he Shaping of An American [slamic Discourse, diedit oleh Earle H.
Waugh dan Frederick M. Denny (Atlanta dan Georgia: Scholars Press, 1998), him. 37-48,
dan hlm. 261-269. Khusus tentang tanggal lahirnya lihat Taufik Adnan Amal, /s/am dan
Tantangan Modernitas - Studr atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman, cet. Ke-4
(Bandung: Mizan, 1414/1993), hlm. 9. Rahman lahir dari keluarga Muslim taat, dan
sudah hafal seluruh al-Qur’an (al-héafidh) ketika berumur 10 tahun. Dari penuturan
Rahman sendiri, bahwa kedua ibu dan bapaknya sangat mempengaruhi karakter dan
kepercayaannya. Bapaknya adalah seorang ilmuwan yang terdidik dalam pemikiran
Islam tradisional. Tetapi berbeda dengan umumnya ilmuwan tradisional yang
memandang pendidikan modern sebagai racun iman dan moral, bagi bapak Rahman
Islam harus menghadapi modernitas dan melihatnya sebagai tantangan dan
kesempatan, dan pandangan inijuga yang dimiliki Rahman kemudian. Fazlur Rahman,
“An Autobiographical Note”, dalam Journal of [slamic Research, vol. 4., no. 4 (Oktober
1990), hlm. 227.
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Rahman sungguh-sungguh mengkritik metode kajian Islam klasik (<il-)
dan pertengahan (_al=) yang menggunakan metode parsial (afomistic
approach); yakni memahami al-Qur’an berdasar ayat demi ayat yang
berdiri sendiri. Fazlur Rahman menulis:

Mufassir Klasik dan Pertengahan menggunakan metode kajian parsial, yakni
memahaminya berdasar ayat per ayat secara terpisah. Meskipun kadang
digunakan kajian silang (crossed-references) ketika menafsirkan satu ayat,
operasionalnya dilakukan tidak secara sistematis dan konsisten. Karena itu,
dengan cara penafsiran parsial tersebut al-Qur’an tidak dijadikan
‘weltanschauung’ yang efektif, yakni sebagai satu kesatuan yang menyatu.?

Pemikir lain yang memandang negatif terhadap metode parsial
adalah Quraish Shihab yang menyatakan, satu akibat dari pemahaman
al-Qur’an berdasar ayat demi ayat secara terpisah, yaitu al-Qur’an terlihat
seolah sebagai petunjuk yang terpisah-pisah. Akibat lain dengan
penggunaan metode parsial, menurut Amina Wadud, adalah termarginali-
sasikannya posisi wanita, yang semestinya Islam memberikan posisi sejajar
dengan kaum laki-laki.” Pandangan yang sama dengan Wadud, dengan
sedikit modifikasi dibuktikan oleh Mohammed Fadel, bahwa kajian al-
Qur’an dengan metode afomustic memungkinkan pengkaji memasukkan
paham patriarki yang mengakibatkan munculnya misogini. Sebab dengan
metode atomistik tersebut memberikan kesempatan kepada pengkaji
untuk menekankan pemahaman pada teks atau teks-teks tertentu. Ke-
simpulan Amina Wadud dan Fadel ini diperkuat oleh hasil penelitian
Nasaruddin Umar, yang meneliti sebab-sebab termarginalisasinya wanita,

*Fazlur Rahman, “Interpreting the Qur’an”, dalam Af&ar Inquiry Magazine of
Events andldeas (Mei 1986), hlm. 45.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: 7afsir Maudhu 7 atas Pelbagai Persoalan
Ummaf (Bandung: Mizan, 1996), him. 112.

’ Amina Wadud, Qur’an and Woman(Kuala Lumpur: Penerbit Fajar Bakti, 1992),
hlm. 1-2.

6Mohammed Fadel, “Two Women, one Man: Knowledge, Power, and Gender in
Medieval Sunni Legal Thought”, dalam International Journal of Middle East Studies,
vol. 29 (1997), hlm. 186.Teori lain tentang penyebab termarginasisasikannya wanita
dalam fikih dan tafsir muncul dari Fatima Mernisi. Menurut Fatima Mernissi adalah
karena upaya menafsirkan nash yang dilakukan para mujtahid hanya berdasar dan
konsentrasi ilmu agama, sebaliknya tidak mempertimbangkan ilmu-ilmu lain, seperti
sosiologi, antropologi dan semacamnya. Lihat Fatima Mernissi, 7he Ver/ and the Male
Elite: A Feminist Interpretation of Women's Rights in Islam (Addison: Wesley Publish-
ing Company, 1991), him. 128.
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bahwa salah satu faktor penyebabnya adalah akibat dari penggunaan
metode studi al-Qur’an par51a1

Ada minimal tiga model metode studi Islam yang berkembang
sepanjang sejarah Muslim, khususnya kajian terhadap al-Qur’an dan
sunnah Nabi Muhammad SAW,, yaitu (1) metode parsial atau atomistik
(tahlili); (2) metode tematik (mmaudii7); dan (3) metode induktif /integratif.
Adapun maksud metode atomistik yang juga disebut oleh pemikir lain
dengan metode (tafsir) 2/2/ili atau parsial atau jimd/fadalah metode kajian
al-Qur’an dengan menganalisis secara kronologis dan memaparkan
berbagai aspek yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an sesua1 dengan
urutan bacaan yang terdapat dalam urutan mushat Uthméni® Sedang
metode tematik dapat dibagi dua, yakni: (1) metode pembahasan yang
didasarkan pada surah demi surah dari al-Qur’an, dan (2) metode pem-
bahasan yang didasarkan pada subyek atau topik tertentu dari al-Qur’an.’
Sedang induktif/integratif, adalah pemahaman al-Qur’an yang menyatu
(coherend). Rahman sendiri, yang dikelompokkan sebagai pemrakarsa
teori ini, menyebutnya dengan teori hermenetik (4ermeneutical theor}/)

Dapat disebut bahwa umumnya kitab-kitab klasik, baik tafsir
maupun fikih menggunakan metode atomistik, dengan sedikit pengecuali-
an. Kitab tafsir AAkim al-Qurdn karangan AbQ Bakar al-Jassas (w. 370
H.) adalah salah satu di antara pengecualian tersebut, meskipun kitab ini
belum konsisten penggunaannya. Sedang teori kedua dan ketiga, meski-
pun ada beberapa ulama klasik (sa/afj dan pertengahan (4&4a/af) yang
menggunakan dalam praktek, tetapi sebagai metode yang dirumuskan
secara sistematis dan metodologis merupakan fenomena zaman modern.
Bahkan dapat disebut, kecenderungan untuk menggunakan metode
induktif/integratif semakin hari semakin digemari pemikir kontemporer.
Juga dapat disebut munculnya teori baru merupakan perbaikan atau
pembaharuan atau sebagai usaha menutupi atau melengkapi kekurangan-
kekurangan teori sebelumnya. Munculnya teori Rahman pun diyakini
merupakan usaha perbaikan teori-teori sebelumnya.

"Nasaruddin Umar, “Metode Penelitian Berperspektif Jender tentang Literatur
Islam”, dalam al-Jami‘ah Journal of fslamic StudiesNo. 64 /xii/1999, hlm. 188-192.
*Lihat misalnya Nashiruddin Baidan, Metodologr Penafsiran al-Qur ‘an, cet. ke-
2 (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2000), him. 13; /brd., him. 188 dst.;
’Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy: Suatu Pengantar, terj. oleh Suryan A.
Jamrah S]akarta Rajawali Pers, 1996), hIm. 35-36.
Fazlur Rahman, “Interpreting the Qur’an,” hlm. 45.
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Kritik lain dari Rahman terhadap metode studi Islam Muslim Klasik
dan Pertengahan adalah, kurang memberikan perhatian terhadap sejarah,
dan terlalu menekankan pada kajian teks/harfiah (Zteralistis), oleh
pemikir lain disebut terlalu tekstual (4ay4r). Dengan ungkapan lain, tiga
kritik pokok yang dilontarkan Rahman terhadap metode studi Islam
klasik dan pertengahan, yakni: (1) pemahaman yang terpotong-potong
(atomistis), (2) kurang memperhatikan unsur sejarah, dan (3) terlalu
tekstual. Dengan demikian, Rahman menyebut kajian Islam klasik dan
pertengahan dengan studi yang atomistis, ahistoris, dan literalistis."

Sejalan dengan kekecewaannya terhadap kelompok tradisionalis,
Rahman juga tidak puas dengan metode yang digunakan kelompok
reformis. Rahman membagi kelompok reformis menjadi empat, yakni (1)
revivalis pra-modernisme, (2) modernisme klasik, (3) neo-revivalisme
atau revivalisme pascamodernisme atau neo-fundamentalisme, dan (4)
neo-modernisme. Kelompok pertama, revivalis pra-modernisme, adalah
nama lain untuk menyebut kelompok gerakan pemurnian Islam yang
dimotori oleh Gerakan Wahabiyah oleh Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab
di Timur Tengah (Saudi Arabia). Gerakan Wahabiah merupakan gerakan
yang berusaha mengaktualkan pandangan-pandangan Ibn Taimiyah, yang
kemudian dikembangkan oleh muridnya Ibn Qayyim al-Jauziyah. Sedang
gerakan kedua, modernisme klasik adalah gerakan reformis yang telah
menciptakan hubungan baik antara pranata-pranata Barat dengan Islam
melalui al-Qur‘an, tetapi kelompok ini cenderung kebarat-baratan yang
mengakibatkan adanya kesan usaha pembaratan (westernisasi), tanpa
melakukan penyaringan. Dengan ungkapan lain, kelompok ini menerima
begitu saja ide-ide dan pranata-pranata Barat tanpa melakukan filterisasi.
Kelompok ketiga, adalah kelompok yang tidak menerima metode maupun
semangat modernisme klasik, tetapi tidak mampu mengembangkan teori
sendiri. Akhirnya kelompok ini hanya menekankan pada pembedaan Is-
lam dan Barat; Islam harus diterima sementara pranata-pranata dari Barat
harus ditolak. Maka kelompok keempat, neo-modernisme, yang Rahman
sendiri mengklaim dirinya berada di kelompok ini merupakan kelompok
yang berusaha mengisi kekosongan tersebut, yakni kelompok yang

"Fazlur Rahman, “Islam: Challenges and Opportunities”, dalam /s/am: Past
Influence and Present Challenge, diedit oleh Alford T. Welch dan Pierre Cachia,
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1979), him. 316-327; Amal, Zs/am dan Tantangan
Modernitas, him. 186.
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berusaha merumuskan metode kajian yang komprehensif, sistematis, dan
konsisten."”

Dengan demikian, lahirnya konsep/teori induktif /integratif dengan
pendekatan hermeneutik yang ditawarkan Rahman dimaksudkan sebagai
jalan keluar untuk menutupi kekurangan-kekurangan metode yang
ditawarkan pemikir tradisional dan reformis tersebut. Teori induktif/
integratif ini pada prinsipnya menawarkan metode pemahaman nash (al-
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.) yang menyatu (coheren)),
yang disebutnya teori hermeneutik (sermeneutical tbeory) Pentmgnya
memahami nash al-Qur’an sebagai satu kesatuan (coherend, menurut
Rahman, sebab satu sifat dari wahyu (al-Qur’an) adalah, bahwa al-Qur’an
bukanlah buku biasa yang umumnya memperlihatkan hubungan antar
bab dan sub-bab dengan jelas. Al-Qur’an adalah kitab yang diwahyukan
sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Al-Qur’an
sendiri mengatakan kondisi ini, sebagalmana misalnya disebutkan dalam
al-Furqan (25): 32 dan al-Isra’ (17): 106.'

Oleh karena itu, Fazlur Rahman dianggap sebagai pemikir pertama
yang memperkenalkan metode ini secara sistematis dan metodologis,
sebagai respon terhadap teori-teori kajian al-Qur’an yang ada
sebelumnya. Teori ini kemudian dipergunakan Amina Wadud Muhsin
ketika melakukan studi terhadap al-Qur’an di bidang masalah wanita,
meskipun dalam prakteknya apa yang digunakan Amina Wadud berbeda
dengan teori yang ditekankan Rahman.

C. Signifikansi Metode Induktif/Integratif dan Pembedaan Nash
Rahman sendiri tidak menyebut metodenya dengan metode
induktif/integratif, tetapi metode atau teori hermeneutik (sermeneuti-

/b]d hlm. 108-109.
“Rahman, “Interpreting the Qur’an”, hlm. 45.

Rahman, “Interpreting the Qur’an,” hlm. 45. Adapun bunyi al- Furqan (25):
32, . Su,5 b,y dip 5 o ollis artinya, demikianlah supaya Kami perkuat hatimu
dengannya dan Kami membacakannya kelompok demi kelompok; dan al-Isra’
(17): 106,  Sup dpy e Jo A ool gz iU, Artinya, Dan al-Qur’an itu telah
Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.
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cal t/reory).l5 Namun demikian, dari proses dan tujuan yang dikemukakan
tampaknya metode yang digunakan Rahman lebih tepat disebut metode
tafsir induktif/integratif. Misalnya Rahman menulis, “ada kebutuhan
yang luar biasa terhadap teori hermeneutik yang akan dapat membantu
kita memahami makna al-Qur’an sebagai satu kesatuan agar | balk isi
teologi maupun sisi etis dan yuridisnya menjadi satu kesatuan”.

Namun demikian, baik tematik maupun induktif /integratif sama-
sama menekankan pada pentingnya pemahaman al-Qur’an dengan metode
silang (cross-referential), atau inductive. Metode ini kelihatannya diilhami
oleh dua konsep umum yang pernah muncul di kalangan ulama
sebelumnya, yakni pertama, metode induktif yang pernah diperkenalkan
al-Ghazali, yang disebutnya dengan a/-istigrd 77 Karena itu, di sinilah
terlihat rasionalisasi, bahwa metode induktif/integratif seperti ini dapat
juga disebut sebagai metode sﬂang (cross-referential) atau metode
induktif (¢l zaY gl ). ® Ilham kedua muncul dari konsep yang
mengatakan, ‘seluruh al-Qur’an saling menafsirkan’ (one part of the
Quran interprets another) atau ‘different parts of the Qur’an explain
one another” ( Lax 42~ 4 0,3 ), sebuah konsep yang sudah dikenal
sejak masa sahabat (safabaf). Al-Shatibi, seorang pengikut mazhab Maliki
terkenal, dalam karyanya <l,ll , misalnya menekankan pentingnya
studi al-Qur’an yang menyatu (induktif/integratif). Konsep induktif/
integratif bagi al-Shatibi merupakan perwujudan dari pandangan ‘kalam

19

Allah adalah kalam yang menyatu’ ( 4>iy s34l 55 ). Ibn

lsRahman, “Interpreting the Qur’an”, hlm. 45; idem., “Approaches to Islam in

Religious Studies: Review Essay” dalam Approaches to Islam in Religious Studies, diedit
oleh Richard C. Martin (Tucson: The University of Arizona Press, 1985), him. 198. Awalnya
Rahman menyebut teorinya dengan Pendekatan Sosiologi (sociological approach). Lihat
Fazlur Rahman, “Islamic Modernism: Its Scopes, Method, dan Alternatives”, dalam
International Journal of Middle East Studies, no. 1 (1970), hlm. 330. Tamara Sonn
mengelompokkan teori Fazlur Rahman sebagai teori ‘sejarah’ (historicism), sama
dengan toeri Mohamad Arkoun (seorang sarjana asal Algeria) dan ‘Abdullah al-Naim
(seorang sarjana Maroko). Tamara Sonn, “Fazlur Rahman'’s Islamic methodology,”
Mushm World no. 81 (Juli-Oktober 1991), him. 227.

Rahman “Interpreting the Qur’an”, hlm. 45.

" Abti Hamid al-Ghazali, a/- Mustastd min flm al-Usd/ (Kairo: Syirkah al-Tiba’ah
al- -Irsyad, 1971), him. 159-160.

"Sahiron Syamsuddin, An Examination of Bint al-Shiti”’s Method of Interpre-
/mgfbe Qur’an(Montreal: MA. Thesis McGill University, 1998), him. 20, 44.

"Lihat Ibrahim ibn Miisa al-Shatibi, a/- -Muwiéfagit fi Usil al-Ahkim, edisi.
Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid (Kairo: Maktabat wa Matba’at Muhammad
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Taimiyah (w.728/1328) dan al- Zarkash1 memandang metode ini sebagai
metode kajian al-Qur’an terbaik.”’ Di masa sahabat metode seperti ini
lebih menekankan pada studi fafsir b7 a/-ma ‘thir, yaitu studi al-Qur’an
(tafsir) antar nash dengan nash, baik antar al-Qur’an maupun antar al-
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad. Perbedaan metode tematik dengan
induktif/integratif adalah, bahwa metode tematik lebih menekankan pada
pembahasan topik demi topik atau surah demi surah dari al-Qur’an,
sementara induktif /integratif lebih menekankan pada upaya menemukan
ruh (spirit) atau prinsip-prinsip umum al-Qur’an secara keseluruhan.
Karenanya, bagi induktif/integratif seluruh Qur’an harus dipahami
sebagai satu kesatuan yang utuh dan menyatu. Maka kesimpulan dari
pembahasan satu masalah tertentu, yang dilakukan dalam memahami
nash secara tematik, harus dipantulkan lagi dengan nilai prinsip al-Qur’an.

Fazlur Rahman sebagai ilmuwan pertama yang memperkenalkan
metode induktif/integratif secara sistematis dan metodologis, tidak
memberikan definisi secara tegas (tekstual). '

Menurutnya, dengan memahami dan menafsirkan al-Qur’an ayat
per ayat secara terpisah-pisah, seperti yang dilakukan mufassir Klasik
dan Pertengahan mengakibatkan al-Qur’an tidak menghasilkan sebuah
‘weltanschauung’ yang efektif, yakni bahwa al-Qur’an sebagai sebuah
ajaran yang utuh dan | menyatu dan penuh makna bagi kehidupan manusia
dalam segala aspek

‘Ali Sabih wa Awladih, 1969), I11:284. Dalam tulisan ini al-Shatibi berkomentar: “Arti
dari statemen bahwa sebagian Qur’an merupakan bagian dan tergantung pada bagian
yang lain adalah bahwa berdasar fakta yang ada arti dari sejumlah ayat Qur’an tidak
dapat dipahami dengan sempurna tanpa lebih dahulu menghubungkannya dengan
ayat lam

Taql al-Din Ibn Taimiyah, Mugaddimah £ Usiil al-Tafsir(BeirGt: Dar Ibn Hazm,
1994), hlm. 93; dan Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkashi, a/-Burhédn £ Ultim al-Qur 4n
edisi. Muhammad Abt al-Fadl Ibrahim (Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah, 1957),
II: 175; Abdel Haleem, “Context and Internal Relationships: keys to quranic exegesis (A
Study of Stirat al-Rahmén [Qur’an chapter 55]”, dalam Approaches to the Qur’an,
diedit oleh G.R. Hawting dan Abdul-Kader A. Shareef (London dan New York:
Routlecgge, 1993), hlm. 73.

1brd.
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Pada kesempatan lain Rahman mencatat:

Ada satu kegagalan umum dalam memahami keutuhan ajaran al-Qur’an, yakni
praktek pemahaman kata yang ada dalam surah secara terpisah-pisah. Hasil
akhir dari pemahaman al-Qur’an dengan menggunakan metode parsial adalah
bahwa hukum-hukum yang diambil dari al-Qur’an sama sekali tidak sejalan
dengan nilai yang semestinya.?

Rahman sangat setuju dengan pentingnya pemahaman corak (s¢y/e)
dan idiom al-Qur’an, penggunaan bahasa murni (Z#eraj) dan kiasan (;L—=),
seperti yang ditekankan para ahli hukum Islam (usi/iyin/ fugahd’j mufassir
Klasik dan Pertengahan. Dari penggunaan ini muncullah konsep 4mm
dan &Ads, mutlag dan mugayyad, hagigat dan majiz, dan seterusnya.
Bahkan juga oleh sejumlah ilmuwan kontemporer, di antaranya Bint Shati’.
Namun kepentingan ilmu ini hanya terbatas pada pemahaman teks al-
Qur’an. Sementara memahami teks al-Qur’an tidak cukup untuk dapat
memahami al-Qur’an secara keseluruhan.

Sebagai jalan keluar dari masalah yang diakibatkan oleh penggunaan
metode parsial ini, Fazlur Rahman mengusulkan pentingnya pemahaman
al-Qur’an yang menyatu (coserend. Untuk pemahaman ini, Rahman
menawarkan satu teori yang disebutnya teori hermeneutik (sermeneuti-
cal t‘/7eorﬁ.23 Seperti disebutkan sebelumnya, pentingnya memahami al-
Qur’an sebagai satu kesatuan (coherend, menurut Rahman, sebab satu
sifat dari wahyu (al-Qur’an) adalah, bahwa al-Qur’an bukanlah buku
biasa yang hubungan antar bab dan antar sub-bab memang disusun
dengan jelas. Al-Qur’an adalah kitab yang diwahyukan sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Rahman berargumen
sebagai berikut:

al-Qur’an kadang hanya memberikan jawaban terhadap satu pertanyaan atau
masalah. Namun demikian, jawaban-jawaban tersebut dinyatakan dalam
ungkapan yang memiliki rato /egis (‘illat hukum), baik diungkapkan secara
eksplisit maupun semi eksplisit. Bersamaan dengan itu ada juga prinsip-prinsip
(hukum) umum yang diucapkan dari waktu ke waktu. Sebaliknya, kadang
hanya diucapkan dalam bentuk jawaban sederhana. Dari jawaban-jawaban
tersebut mungkin ditemukan dan dipahami alasan-alasan, yang pada giliran
berikutnya dengan memahami latar belakang teks bukan tidak mungkin
menemukan prinsip (hukum) umum, yang untuk sebagian besar secara jujur

22Fazlur Rahman, /s/am & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradi-
tron (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), hlm. 2-3.
Rahman, “Interpreting the Qur’an,” him. 45.
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dan jelas sudah dikemukakan para mufassir.?

Rahman juga menyatakan:

Kalau kita mencermati, ternyata al-Qur’an tidak memberikan prinsip-prinsip
umum dalam jumlah banyak; sebab kebanyakan isi al-Qur’an hanya
memberikan jawaban atau solusi terhadap kasus-kasus hukum tertentu dan
kepada isu-isu dalam satu konteks sejarah konkrit, tetapi seperti saya sebutkan
sebelumnya, jawaban-jawaban itu menyediakan ratio, baik diungkapkan secara
eksplisit ataupun implisit. Ratio yang ada di balik jawaban-jawaban tertentu
tersebut akan dapat dirumuskan menjadi prinsip umum (genera/ principles)®

Pendapat Rahman ini sejalan dengan ‘Izzu al-Din ibn ‘Abd al-Salam
(577-660/1181-1262), yang mengemukakan bahwa al-Qur’an diwahyukan
benar-benar dalam berbagai situasi dan dalam jangka waktu lebih dari
20 tahun. Karena itu, al-Qur’an semestinya diartikan sebagai
kesinambungan dan satu kesatuan (11rtzba‘,1).26

Tahir al-Haddad adalah ilmuwan lain yang berpendapat, bahwa
al-Qur’an diwahyukan sebagasi jawaban langsung terhadap masalah-
masalah yang muncul di masa Nabi Muhammad SAW.” Namun juga harus
dipahami bahwa al-Qur’an adalah buku etik dan bukan buku hukum.
Sebagai buku prinsip etik, idealnya al-Qur’an mestinya menyediakan
prinsip-prinsip umum. Namun kondisinya tidak memungkinkan hanya
memberikan prinsip-prinsip umum di masa pewahyuan, sebab sebagai
kitab petunjuk al-Qur’an harus relevan dan mampu menjawab/menye-
lesaikan masalah-masalah yang muncul di masa pewahyuan. Untuk
menjembatani kondisi dilematis ini dibutuhkan perumusan prinsip-prinsip
umum dari kasus-kasus khusus yang ada dalam al-Qur’an untuk me-
nemukan norma umum yang universal. Dengan ungkapan lain Engineer
menulis:

tidak diragukan lagi al-Qur’an diwahyukan kepada seluruh ummat manusia
dan untuk sepanjang masa. Namun demikian, agar wahyu tersebut dapat

ZRahman, Islam & Modernity, hlm. 5-6.
261b1'a’., hlm. 20.

Seperti dicatat Mustansir. Lihat Mustansir Mir, “The Siira as a unity: A twenty
century development in Qur’an exegesis,” dalam Approaches to the Qurdn, diedit
oleh G.R. Hawting dan Abdul-Kader A. Shareef, (London dan New York: Routledge,
1993), him. 211.

Al-Tahir al-Haddad, /mra atund £ al-Shari'ah wa al-Mujtama, terj. oleh M.
Adib sri, Wanita dalam Syariat & Masyarakat(Jakarta: Pustaka Pirdaus, 1972), him. 5.
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diterima orang Arab sebagai objek wahyu ketika itu nilai yang ada dalam wahyu
tersebut (al-Qur’an) harus sangat relevan dengan kondisi yang mereka hadapi
ketika itu.®

Dengan demikian tampak bahwa posisi al-Qur’an pada satu sisi
dituntut harus realistik untuk menyelesaikan problem-problem yang
dihadapi masyarakat Arab ketika masa pewahyuan sebagai objek wahyu.
Di pihak lain sebagai kitab wahyu yang universal tanpa batas waktu dan
tempat, al-Qur’an harus memberikan prinsip-prinsip umum agar tetap
relevan dengan tuntutan dan kebutuhan sepanjang masa dan berbagai
tempat dan situasi. Kedua tuntutan ini pada prinsipnya sudah ditemukan
dalam al-Qur’an, yakni ada sejumlah ayat yang memuat prinsip-prinsip
umum dan jumlahnya tidak terlalu banyak. Demikian juga ada sejumlah
ayatyang kasuistik yang khusus menjawab masalah-masalah yang muncul
ketika itu, dan jumlahnya mayoritas. Agar ayat-ayat khusus tersebut
berhasil guna dan berdaya guna bagi berbagai ragam budaya, masa dan
tempat, harus dipahami dan ditemukan prinsip-prinsip umum yang
dikandungnya. Kemudian Rahman menawarkan metode yang dapat
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip umum tersebut.

Adapun metode untuk menemukan prinsip-prinsip umum al-Qur’an
dan untuk mengkontekskannya dengan situasi sekarang Rahman
menawarkan dua langkah pokok, yang terkenal dengan sebutan gerakan
ganda (double movemen). Langkah pertama adalah mulai dari kasus
konkrit yang ada dalam al-Qur’an untuk menemukan prinsip umum (o
£ind the general principle). Langkah kedua adalah berangkat dari prinsip
umum tersebut, kemudian menatap kembali ke legislasi khusus (specific
legislation) yang dihadapi sekarang/masa kini dan kedisinian. Dengan
kedua langkah tersebut sama-sama diwajibkan (necessary) untuk
menemukan prinsip umum. Bersamaan dengan itu, harus mempertimbang-
kan kondisi sosial yang ada. Rahman mencatat:

Kesimpulan akhir yang penting digambarkan dari pertimban gan-pertimbangan
yang ada adalah sebagai berikut: dalam membangaun institusi dan hukum
Islam yang sejati dan bergairah kita harus mengikuti dua gerakan: pertama
seorang harus berangkat dari kasus konkrit yang ada dalam al-Qur’an-dengan
mempertimbangkan kondisi sosial yang ada ketika itu kemudian berjalan
menemukan prinsip umum yang akan menjadi inti atau kumpulan dari semua

ZKAsghar Ali Engineer, 7he Rights of Women in [s/am (Lahore, Karachi, .
Islamabad, Peshawar: Vanguard Books (PVT) Ltd., 1992), hlm. 11-12.

Al-Jami‘'ah, Vol. 40, No. 2, July - December 2002 413



Khoiruddin Nasution, Kontribusi Fazlur Rabman dalam Ushul Figh Kontemporer

ajaran. Kedua, berangkat dari prinsip umum ini harus ada gerakan lagi kembali
ke kasus khusus yang dihadapi sekarang, juga harus mempertimbangkan kondisi
sosial yang ada dan dihadapi sekarang.?”

Langkah pertama dari gerakan pertama terdiri dari pemahaman makna al-
Qur’an baik secara keseluruhan maupun kasus perkasus yang merupakan
jawaban terhadap kasus tertentu. Langkah kedua adalah mengeneralisir
jawaban-jawaban khusus yang ada dan mengungkapkan hasil generalisasi
tersebut sebagai statemen-statemen tujuan moral umum yang boleh jadi disaring
dari teks-teks khusus yang disesuaikan dengan latar belakang sosial yang ada,
yang sering dinyatakan dengan rato /egis ( (..(:U de )X

Adapun cara memahami makna dan pengertian seluruh al-Qur’an
adalah dengan cara mempelajari situasi dan masalah-masalah yang
dihadapi sebagai latar belakang turunnya ayat al-Qur’an. Karena itu,
seseorang harus mempelajari dan memahami masyarakat, agama,
kebudayaan dan institusi-institusi waktu dan dimana ayat-ayat al-Qur’an
diwahyukan. Dalam ungkapan Rahman:

Seorang harus memahami keniscayaan makna yang muncul dari satu
pernyataan, yaitu dengan mempelajari dan memahami situasi sosio-historis
dari satu permasalahan yang dijawab. Untuk pemahaman ini tentu dibutuhkan
pemahaman masyarakat (sosial), kebudayaan, agama dan institusi yang ada.
Pokoknya semua unsur yang ada dan hidup di masa al-Qur’an diwahyukan di
dunia Arab, khususnya sekitar Makkah sebagai tempat pewahyuan.*

Rahman berpendapat, bahwa bagian penting yang harus masuk
dalam mempelajari pesan-pesan al-Qur’an secara keseluruhan sebagai
pesan yang menyatu adalah, mempelajarinya lengkap dengan latar
belakangnya. Latar belakang yang paling pokok adalah kegiatan dan
kehidupan Nabi Muhammad sendiri dan perjuangannya, yang berakhir
selama sekitar 23 tahun di bawah payung petunjuk al-Qur’an. * Termasuk
juga di dalamnya kebutuhan memahami kondisi Arab, baik pra-Islam
maupun ketika Islam datang, yang termasuk di dalamnya kebudayaan,
kehidupan sosial, institusi, kehidupan ekonomi, hubungan politik, dan
_peran penting yang dimainkan suku Quraish. Akhirnya, seluruh latar
belakang kehidupan orang-orang Arab, baik sebelum Islam maupun di

Rahman Islam and Modernity, hlm. 20.
/b1a’ him. 6.

/bm’

Rahman, “Interpreting the Qur‘an,” hlm. 45.
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masa pewahyuan, masuk menjadi unsur latar balakang yang harus
dipahami untuk memahami al-Qur’an secara konprehensip. Memahami
semua unsur-unsur ini menurut Rahman, berarti membantu seseorang
memahami pesan al-Qur’an sebagai keseluruhan.” Rahman sendiri
mencatat:

Dengan menggunakan seluruh proses hermeneutik ini harus benar-benar
diperhatikan tujuan ajaran sebagai satu kesatuan, agar setiap makna dimengerti,
setiap hukum yang ada dapat terucapkan, setiap tujuan yang diformulasikan
sejalan dengan isi keseluruhan al-Qur-’an. Al-Qur’an sebagai satu kesatuan benar-
benar menanamkan sikap yang mantap terhadap kehidupan dan benar-benar
memiliki ‘weltanschauung’ yang konkrit. Hal ini juga sejalan dengan klaim
bahwa ajaran al-Quran tidak memiliki ajaran yang bertentangan tetapi al-Qur’an
merupakan satu kesatuan yang utuh.*

Dari ungkapan-ungkapan di atas dapat disimpulkan, bahwa tujuan
dari teori induktif atau dia menyebutnya hermeneutik, pertama adalah
untuk membantu orang-orang memahami al-Qur’an sebagai satu kesatuan.
Tujuan ini diperkuat lagi dalam ungkapan Rahman sendiri: “Ada kebutuh-
an yang benar-benar mendesak terhadap teori hermeneutik yang akan
membantu kita memahami makna al-Qur’an sebagai satu kesatuan agar
bagian teologi dan etik-legalnya menjadi satu bagian yang menya’cu.3

Ditekankan lagi oleh Rahman, bahwa memahami al-Qur’an sebagai
satu kesatuan adalah sangat penting, sebab al-Qur’an adalah kitab yang
memuat prinsip-prinsip agama dan moral, bukan kitab hukum.

al-Qur’an secara ideal dan prinsip adalah kitab agama dan mengandung prinsip-
prinsip moral, bukan kitab dokuman yang memuat ajaran hukum (/egal). Namun
harus diakui al-Qur’an memang benar-benar mencakup unsur legal tersebut
untuk menjawab permasalahan yang muncul ketika membangun masyarakat
(negara) di Medina.*

Terhadap pandangan bahwa al-Qur’an sebagai kitab petunjuk
(moral), bukan sebagai kitab Undang-undang (/ega/ book), sudah menjadi
pandangan dan fenomena umum di kalangan pemikir modern. Mahmoud
Ayoub adalah salah satu contoh penting diantaramya.37 Karena itu, tujuan

~Tbid., him. 45-46.

35Rahman, Islam and Modernity, him. 6.

,Rahman, “Interpreting the Qur’an,” him. 45.

37Rahman, Is/am, (Chicago: The University of Chicago Press, 1966), hlm. 37-38. .
Misalnya Ayoub berkomentar, “Qur’an memiliki dua dimensi, yakni (1) dimensi
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penting dan utama pemahaman al-Qur’an secara menyatu (co/eren’)
dengan menggunakan metode induktif/integratif, menurut Rahman,
adalah utamanya untuk menemukan prinsip umum al-Qur’an, yang oleh
sebagian ilmuwan disebutnya sebagai “spirit” al-Qur’an (Islam).3

Tujuan kedua adalah mencoba mengaplikasikan prinsip-prinsip
umum al-Qur’an tersebut sesuai dengan konteks dan situasi kapan dan
dimana akan diaplikasikan. Seperti disebutkan sebelumnya, semua ayat
al-Qur’an harus dipahami sebagai satu kesatuan (coferently as one), dan
jangan sampai terjadi kontradiksi antara satu ayat dengan ayat lain. Karena
itu, tujuan ketiga dari penggunaan metode induktif /integratif adalah untuk
menghindari masalah pertentangan yang terjadi antara satu ayat dengan
ayat lain dalam al-Qur’an, seperti apa yang sering terjadi ketika meng-
gunakan metode parsial (afomistical approach).

Hubungannya dengan masalah pertentangan antar ayat al-Qur’an,
yang biasanya diselesaikan oleh pemikir Klasik dan Pertengahan dengan
menggunakan teori nasikh dan mansukh (¢ i) 5 &b ), Isma'il al-
Farugi menganjurkan pentingn;/a pembedaan antara suruhan etik dengan
suruhan kasuistik yang kosmis. ’ Pandangan ini sejalan dengan pandangan

kemanusiaan sebagai sumber moral, yang disebut dengan zahir (exotic atau outer
dimension); dan (2) dimensi batin (batin), yang bersifat langgeng tanpa batas waktu
dan tempat”. Lihat Mahmoud M. Ayoub, 7he Qur an and its Interpreters(Albany: State
University of New York Press, 1984), hlm. 18.

Misalnya lihat Syed Ameer Ali, 7he Spirit of Islam: A History of the Evolution
and Ideals of Islam(Cape Town; Melbourne; Sydney; Wellington; Toronto: Christophers,
1922), him. 137-187. Syed Ameer Ali, yang lahir tahun 1849, adalah pemikir Muslim,
penulis dalam Modern Islam dan ahli Hukum Islam dari India. Ameer Ali lahir di
Chinsura, Bengal, India, dan berasal dari keluarga Shi‘ah. Pendidikannya dimulai di
Hooghly College luar kota Calcutta, dan kemudian meneruskan pendidikannya di
bidang Hukum di London. Ketika kembali dari London, Ameer Ali menjadi praktisi
dai bidang hukum, di samping menjadi dosen dalam Hukum Islam di Calcutta Univer-
sity. Tahun 1881 Ameer Ali menjadi anggota Dewan Legislatif (Legislative Council),
yang kemudian pada tahun 1890 menjadi hakim di Pengadilan Tinggi Bengal (High
Court), sampai pensiun tahun 1904. Setelah pensiun Ameer Ali menetap di Inggris,
menjadi anggota Komite Yudicial (the Judicial Committee) the Privy Council dari tahun
1909 sampai meninggal tahun 1928. Lihat Gail Mintault, “Ameer, Ali,” dalam The Ox-
ford Ezggyc/opedia of the Modern [slamic World, 1:84-85.

Isma‘il Raji al-Farugj, “Towards a New Methodology for Qur’anic Exegesis,”
dalam /s/amic Studies, vol. 1, no. 1 (Maret 1962), hlm. 41. Kalau melihat jumlah ayat
Qur’an yang dinasakh, ternyata di kalangan para pemikir tidak ada kesepakatan.
Misalnya, al-Zuhri (w.124/742) dalam bukunya, Naskh al-Quran, mengatakan 42 ayat
yang dinasakh, al-Nahhas (w.338/949) dalam karyanya, Kitab a/-Nisikh wa al-Mansikh
f1 al-Qur’an al-Karim, menulis 138, Ibn Salama (w. 410/1020) dalam bukunya, al-Nasikh
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Rahman yang mencoba memahami al-Qur’an dengan menyatu dan
membedakan ayat moral di satu sisi dengan ayat kasuistik di sisi lain.

Lebih jauh, untuk tujuan penemuan pemahaman al-Qur’an yang
menyatu, Rahman membagi ayat-ayat al-Qur’an menjadi dua kelompok
besar. Pertama, ayat-ayat yang berhubungan dan membicarakan masalah
teologi dan etik. Kedua, ayat-ayat kasuistik, yang di dalamnya termasuk
ayat-ayat hukum (/ega/ teaching). * Rahman menulis, ajaran dasar (basic
é/an) dari al-Qur’an adalah monoteis, keadilan sosial-ekonomi dan
kesetaraan (monotheism, socioeconomic justice and egalitarianism).
Persisnya, Rahman mencatat: “Ajaran dasar al-Qur’an—menekankan
pada keadilan sosial-ekonomi dan kesetaraan dlantara manusia—sangat
jelas terlihat dari pesan-pesan awal al-Qur’an”

Di tempat lain Rahman menulis: ”A]aran dasar al-Qur’an adalah
moral, yang dari a]aran moral itulah mengalir penekanan pada monoteis
dan keadilan sosial”.”” Dalam ungkapan lain ditulis: “Ajaran dasar al-
Qur’an adalah moral, yang dari ayaran moral itu segera diikuti dengan
ide-ide keadilan sosial-ekonomi”.

Karenanya, Rahman membagi ayat-ayat al-Qur’an menjadi dua
kelompok besar, yaitu: (1) ayat-ayat yang mengandung prinsip-prinsip
umum, yang jumlah ayatnya terbatas; dan (2) ayat-ayat yang mengandung
ajaran khusus (kasuistik), yang jumlah ayatnya jauh lebih banyak. Ajaran
atau ayat-ayat khusus bersifat respon terhadap masalah-masalah khusus
yang muncul ketika itu. Sementara ayat yang mengandung prinsip-prinsip
umum, adalah ajaran-ajaran atau ayat-ayat yang berisi norma tanpa
dihubungkan dengan konteks tertentu. Ajaran monoteis, keadilan sosial
dan kesetaraan (egalitariamism) adalah prinsip umum, demikian Rahman.

Dalam praktek memahami al-Qur’an secara induktif/integratif
menurut Rahman, diperlukan penekanan pada tiga unsur, yaitu (1) konteks

wa al-Manstikh, menyebut 238 ayat, Ibn al-’Ata"iqi (w.s. 790/1308), dalam kitabnya, al-
Nasikh wa al-Manstikh mengatakan 231 ayat, dan al-Farisi mengatakan 248 ayat. Jumlah
ini kemudian diakui hanya 20 oleh al-Suyfti, bahkan oleh Shah Wali Allah (w. 1762)
hanya diakui 5 ayat saja. Lihat David S. Powers, “The Exegetical Genre nésikh al-
Qur‘an”, him. 122-123.

Rahman Is/lam & Modernity, hlm.5; Rahman, “Interpreting the Qur’an,” hIm.
45.

Rahman Islam & Modernity, hlm. 19.

Rahman Is/am, hlm. 32.

* Ibid,, him. 33.
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ayat; (2) komposisi dan gramatika ayat; dan (3) menjadikan semua teks
ayatal-Qur’an men]adl satu kesatuan yang menyatu dan tidak terpisahkan
(weltanschauung) ' Karena itu, pemahaman makna, penguasaan konteks
dan menjadikan semua ayat al-Qur’an menjadi kesatuan yang padu dan
menyatu, menjadi kunci aplikasi metode induktif/integratif.

Pembagian ayat-ayat al-Qur’an, yang menurut Rahman dapat dibagi
menjadi dua (prinsipil dan kasuistik), diikuti pula oleh al-Haddad, yang
membedakan antara: (1) ayat-ayat yang mengandung ajaran prinsip
umum, seperti ajaran Tauhid, etika, keadilan dan kesetaraan; dan (2) ayat-
ayat yang mengandung ajaran perintah, yang biasanya sangat tergantung
pada kepentingan-kepentingan manusia, khususnya sebagai jawaban
terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan kondisi Arab pra-
Islam.” Karena itu, sejalan dengan Rahman, al-Haddad membagi ayat-
ayat al-Qur’an menjadi dua kelompok besar, yaitu (1) ayat-ayat yang
mengandung ajaran prinsip umum, yaitu norma yang bersifat universal
yang harus berlaku dari waktu ke waktu, dari satu tempat ke tempat
lain; dan (2) perintah atau ajaran-ajaran yang aplikasinya tergantung pada
konteks sosial. Al-Haddad berargumen bahwa untuk dapat memahami
lebih baik al-Qur’an dan tesis-tesis umum yang ada di dalamnya adalah
penting menempatkannya sesuai dengan kondisi sosial dimana akan
diaplikasikan.

Masih dalam hubungannya dengan pengelompokan ayat al-Qur‘an,
Asghar Ali Engineer46 membedakan antara: (1) pernyataan-pernyataan
umum sebagai ayat-ayat normatif; dengan (2) ayat-ayat kasuistik sebagai
ayat-ayat kontekstual. Engineer menulis:

MMisalnya lihat Fazlur Rahman, Major Themes of the Quran(Chicago: Bibliothca
Islamica, 1980); Fazlur Rahman, “Some Key Ethical Concepts of the Qur’an”, dalam
Journal of Religious Ethics, vol. X1, no. 2 (1983), him. 170-185; Fazlur Rahman, “The
Quranic Concept of God, the Universe and Man”, dalam [slamic Studlies, vol. V], no. 1
(1967), hlm 1-19.

* Al-Tahir al-Haddad, /mra afund, him. 6; Norma Salem, “Islam and the Status
of Women in Tunisia”, dalam Mus/im Women, diedit oleh Freda Hussain (London &
Sydney: Croom Helm, 1984), him. 144.

Asghar Ali Engineer (lahir 1939) adalah seorang ilmuwan asal India, yang
menjabat sebagai direktur Pusat Studi Islam (the Institute of Islamic Studies), Bombay,
seorang sarjana di bidang teologi yang memunyai reputasi internasional, yang telah
menulis sejumlah buku dan artikel di berbagai bidang, yakni Teologi Islam, Hukum
Islam, Sejarah dan Filsafat. Di samping itu, mengajar di sejumlah negara.
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Kita harus mengerti bahwa ada ayat normatif dan ada ayat kontekstual dalam
al-Qur’an. Apa yang diinginkan Allah disebutkan dalam al-Qur’an, sama dengan
realitas yang ada dalam masyarakat juga disinggung. Sebagai kitab suci, al-
Qur’an menunjukkan tujuan dalam bentuk seharusnya dan sebaiknya (sAou/d
dan oughl), tetapi juga tetap harus memperhatikan apa yang terjadi dalam
masyarakat ketika itu. Kemudian harus ada dialok antara keduanya, yakni
antara yang seharusnya dengan apa yang sebenarnya terjadi. Dengan cara itu
kitab suci sebagai petunjuk akan dapat diterima masyarakat dalam kehidupan
nyata dan dalam kondisi dan tuntutan yang ada. Dengan demikian sebagai
petunjuk al-Qur’an tidak lagi hanya bersifat abstrak. Namun demikian, pada
waktu yang bersamaan norma transendennya juga harus tetap ditunjukkan
agar pada waktunya kalau kondisinya sudah kondunsif dapat diterima yang
kemudian diaplikasikan, atau minimal berusaha lebih dekat dan lebih dekat
kepada nilai normatif tersebut.?

Lebih jauh disebutkan:

Adalah penting dipahami bahwa nilai moral dan etik bukanlah satu konsep
yang tidak dipengaruhi perkembangan masyarakat. Nilai moral adalah juga
kontekstual sebagaimana halnya dengan norma. Norma-norma tertentu
mungkin bersifat transenden dan dapat diaplikasikan mungkin hanya pada
satu konteks tertentu. Kalau kondisinya (confexd berubah boleh jadi norma
tertentu itu mungkin tidak dapat diaplikasikan dalam bentuk awalnya. Tetapi
nilai normatifnya dari satu konteks tertentu tidak dapat dikorbankan sementara/
ketika sebuah norma baru sedang dikembangkan.*

al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad seperti disebutkan sebelumnya memiliki
dua menu (dimensi), yakni nilai normatif dan kontekstual. Tidak diragukan lagi
al-Qur’an diwahyukan kepada seluruh ummat manusia dan untuk sepanjang
masa. Namun demikian, agar wahyu tersebut dapat diterima orang Arab sebagai
objek wahyu ketika itu nilai yang ada dalam wahyu tersebut (al-Qur’an) harus
sangat relevan dengan kondisi yang mereka hadapi ketika itu.*

Di tempat lain ditulis: “Dengan menekankan nilai universal al-
Qur’an bukan berarti mengacuhkan realitas sejarah masa Nabi
Muhammad SAW dan sahabat yang mempraktekkan nilai-nilai atau ajaran
al-Qur’an".50

47Engineer, The Rights of Women, him. 10-11. Lihat teks yang hampir sama
dalam Asghar Ali Engineer, “Islam—The Status of Women dan Social Change”, dalam
Froblems of Muslim Women in Indlia, diedit oleh Asghar Ali Engineer (Bombay: Orient
Longmgn Limited, 1995), him. 10.
49Erlgineer, “Islam—The Status of Women”, him. 4.
Engineer, 7he Rights of Women in Islam, him. 11-12.
Asghar Ali Engineer, “Social Dynamics and Status of Women in Islam,” dalam
Status of Women in [slam, diedit oleh Asghar Ali Engineer (Delhi: Ajanta Publications,
1987), him. 83.
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Engineer percaya bahwa selalu ada dialektik antara elemen empirik
dan ideologi. Karena itu, Shari‘ah merupakan sintesa unsur yang
kontekstual dan normatif dari wahyu (texl)

John L. Esposito adalah juga pemikir yang menawarkan pentingnya
membedakan antara ayat yang normatif-universal dengan praktis-tem-
poral, dengan istilah dia 5end1r1 adalah ethico-religiousdi satu sisi, dengan
socio-economic di sisi lain.”

Sebagai tambahan, adanya usaha para ilmuan membedakan antara
ayat-ayat normatif di satu sisi dengan ayat-ayat kontekstual di sisi lain,
bukan berarti kedua kelompok ayat ini berdiri berseberangan dan tidak
berhubungan sama sekali, seperti ada tembok tebal dan kokoh yang me-
milahkannya. Maksud pemilahan ini adalah untuk memudahkan me-
mahami dengan indikasi masing-masing. Penetapan indikasi ini pun
berarti bukan mutlak dan absolut, tetapi hanya usaha manusia yang
sifatnya relatif.

Adapun di antara ciri-ciri nash normatif-universal adalah, bahwa
nash ini mempunyai ajaran universal, prinsip, fundamental, dan tidak
terikat dengan konteks; konteks waktu, tempat, situasi dan semacamnya.
Sementara nash praktis-temporal adalah detail, rinci, bersifat terapan,
dapat dipraktekkan dalam kehidupan nyata. Sifat atau ciri lain adalah
terikat dengan konteks; konteks ruang, waktu, kondisi, situasi dan
sejenisnya. Dengan ringkas, nash praktis- temporal adalah jabaran dan
implementasi dari nash normatif-universal.”

Pembagian nash normatif-universal di satu sisi, dengan nash praktis-
temporal di sisi lain, pada prinsipnya sama dengan pembagian nash gas7
di satu sisi, dengan nash zAann/di sisi lain oleh Masdar F. Mas'udi. Dapat
juga disebut dengan nash muhkamat untuk kelompok pertama, sementara
untuk kelompok kedua disebut nash yang bersifat juz’iyah, yaitu partikular
atau teknis operasional. Kalau nash pertama bersifat universal dan bebas
dimensi ruang dan waktu, maka yang juz’iyah tergantung atau terkait
dengan ruang dan waktu. .

5]Asghar Ali Engineer, 7he Qur’an, Women and Modern Society (New Delhi:
Sterhng Publishers Private Limited, 1999), him. 30.

“John L. , Esposito, “Muslim Family Law Reform: Toward an Islamic Methodol-
ogy” dalam /[s/amic Studies, Vol. 15 (1976), hlm. 25; idem., Women in Musiim Family
Law (Sgracuse Syracuse University Press, 1982), hlm. 107.

’Lihat Masdar Farid Mas'udi, /s/am & Hak- -hak Reproduksi Perempuan, cet. ke-
2. (Bandung Mizan, 1997), him. 27-30.

*Lihat /bid.
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D. Kesimpulan

Dari kupasan di atas dapat dituliskan tiga kesimpulan sebagai
berikut: pertama, lahirnya teori induktif /integratif Rahman dimotivasi
oleh kekecewaannya terhadap teori studi Islam yang dikembangkan para
ilmuwan sebelumnya, baik oleh pemikir tradisional maupun modernis.
Karena itu, lahirnya teori induktif/integratif ini sebagai usaha Rahman
menutupi teori yang dianggapnya kurang tepat tersebut.

Kedua, metode induktif/integratif sangat menekankan pentingnya
pendekatan sejarah untuk memahami kontes ayat. Memang benar bahwa
memahami konteks sejarah sangat urgen dalam memahami al-Qur’an.
Bahkan dalam beberapa kasus, ayat al-Qur’an tidak dapat dipahami tanpa
memahami konteksnya. Sekedar contoh adalah memahami pengharaman
r1ba. Larangan r7b4 sangat susah dipahami tanpa memahami konteksnya,
sebab al-Qur’an hanya menyatakan bahwa 7744 dilarang, tanpa
memberikan definisi khusus tentang riba dimaksud. Karena itu, konsep
riba yang dilarang dapat dipahami hanya dengan memahami praktek
pinjam—meminlam yang dilakukan masyarakat Arab waktu ayat diwahyu-
kan (contexd.

Ketiga, pembedaan antara nash normatif-universal dengan nash
praktis-temporal adalah satu keniscayaan untuk dapat memahami nash
secara komprehensip. Sebab posisi Nabi Muhammad saw. yang dilematis
dapat dijembatani dengan pembedaan kedua kelompok nash tersebut.
Adapun posisi Nabi yang dilematis dimaksud adalah, di satu sisi sebagai
pembawa ajaran yang bebas konteks (kAdtamu al-nabiyin dan rahmatan
/i al-4/amin), sementara di sisi lain sebagai pembawa ajaran yang praktis
untuk merespon dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi
masyarakat Arab ketika masa pewahyuan.

55Misalnya bagaimana seorang penulis menjelaskan tentang kasus riba. Lihat
Ziauddin Ahmad, “The Qur’anic Theory of Riba”, him. 62-75; S. M. Qadri, “The Qur’an
and Interest in the Islamic Society”, dalam Studies in Quran, diedit oleh Mohamed
Taher, him. 210-222.
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